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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 6950] [Pivot : 6900] [Support : 6860] 

Pasar respon beragam data-data ekonomi AS di Jumat (7/6). U.S. Non Farm 
Payrolls naik ke 272 ribu di Mei 2024 dari 175 ribu di April 2024. Kondisi ini 
yang memicu penurunan peluang pemangkasan sukubunga acuan the Fed 
berdasarkan CME FedWatch Tools ke 46.6%. Akan tetapi, di sisi lain U.S. 
Unemployment Rate naik 10 bps mom ke 4% di Mei 2024. Kondisi sukubunga 
tinggi dan peningkatan tingkat pengangguran memicu kekhawatiran 
terhadap outlook ekonomi AS di 2024. 

Kondisi di atas memicu kenaikan kembali U.S. 10-year Treasury Yield sebesar 
15 bps ke 4.43% di Jumat (7/6). Sentimen serupa juga memicu pelemahan 
harga minyak di Jumat (7/6). Pemicu lain pelemahan harga minyak adalah 
perkiraan pengurangan pemangkasan volume produksi oleh OPEC+ di 
Oktober 2024. 

Pada pekan ini pasar akan mengamati data inflasi Tiongkok sebagai salah 
satu indikator pemulihan ekonomi dan inflasi AS sebagai salah satu data 
yang sangat diperhatikan oleh the Fed. Keduanya diperkirakan tidak banyak 
berubah dari kondisi bulan sebelumnya. Dengan demikian, FOMC 13 Juni 
2024 diperkirakan kembali mempertahankan sukubunga acuan di 5.25%-
5.5%. 

Mempertimbangkan sentimen di atas, IHSG diperkirakan masih akan 
bergerak sideways pada kisaran 6900. Terlebih pekan depan merupakan 
pekan yang singkat karena pasar tutup di Senin (17/6) dan Selasa (18/6). 
Saham-saham yang dapat diperhatikan diantaranya AKRA, INDY, ISAT, ASSA, 
NCKL dan JPFA. 
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POINTS OF INTEREST 

• U.S. Non Farm Payrolls naik ke 272 ribu di Mei dari 175 ribu di April 2024. 

• Kondisi ini yang memicu penurunan peluang pemangkasan sukubunga 
acuan the Fed berdasarkan CME FedWatch Tools ke 46.6%.  

• U.S. 10-year Treasury Yield naik 15 bps ke 4.43% di Jumat (7/6). 

• Pasar akan mengamati data inflasi Tiongkok sebagai salah satu indikator 
pemulihan ekonomi dan inflasi AS sebagai salah satu data yang sangat 
diperhatikan oleh the Fed. 

• FOMC 13 Juni 2024 diperkirakan kembali mempertahankan sukubunga 
acuan di 5.25%-5.5%. 

• Harga minyak diperkirakan masih dalam downtrend seiring perkiraan 
pengurangan pemangkasan volume produksi oleh OPEC+ di Oktober 2024. 

• IHSG diperkirakan masih akan bergerak sideways pada kisaran 6900. 

• Top picks : AKRA, INDY, ISAT, ASSA, NCKL dan JPFA. 



   

DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment 

strategy, nor does it constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies 

referred to on this document and should understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment 

adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be 

PHINTRACO SEKURITAS 

Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

MARKET NEWS 

PTPP PT PP (Persero) Tbk 
PT PP (Persero) Tbk (PTPP) telah mengumumkan rencana aksi korporasi melalui 
penerbitan surat utang berupa Obligasi Berkelanjutan IV PTPP Tahap I Tahun 2024 
dengan nilai sebesar Rp1.5 triliun. Obligasi tersebut merupakan bagian dari 
Penawaran Umum Berkelanjutan yang memiliki target dana sebesar Rp3 triliun. 
Dalam prospektus yang dipublikasikan pada Jum’at (7/6), obligasi tersebut akan 
diterbitkan dalam dua seri yakni Seri A berjangka waktu 3 tahun dan Seri B memiliki 
tenor 5 tahun. Dana yang diperoleh dari hasil penawaran obligasi tersebut setelah 
dikurangi biaya emisi, akan dialokasikan sebesar Rp1.1 triliun untuk pelunasan 
penuh pokok obligasi, sementara sisanya akan digunakan sebagai modal kerja 
perseroan. 
 

PTBA PT Bukit Asam Tbk 
PT Bukit Asam Tbk (PTBA) secara resmi mengumumkan likuidasi entitas anaknya 
yaitu PT Bukit Asam Metana Ombilin (PT BAMO) sebagai bagian dari proses 
restrukturisasi perusahaan. Keputusan ini disampaikan kepada pemangku 
kepentingan pada 19 April 2024 setelah memenuhi formalitas hukum yang 
diperlukan. PT BAMO bergerak dibidang penambangan gas metana batubara namun 
belum beroperasi secara komersial sejak didirikan pada 2007. Likuidasi PT BAMO 
adalah keputusan strategis untuk merampingkan operasi bisnis PTBA. Mengingat PT 
BAMO belum beroperasi, langkah ini memungkinkan PTBA untuk fokus pada 
kegiatan inti tanpa dampak finansial yang signifikan. 
 

HRUM PT Harum Energy Tbk 
PT Harum Energy Tbk (HRUM) telah melaksanakan RUPS Tahunan untuk tahun buku 
2023 pada Jum’at, 7 Juni 2024. Dalam rapat tersebut, para pemegang saham 
menyetujui untuk menahan seluruh laba bersih sebesar Rp2.328 triliun dan 
mencatatkannya sebagai saldo laba. Pengumuman tersebut disampaikan oleh Dirut 
HRUM, Ray Antonio Gunara dalam paparan publik secara daring usai RUPST. Ray 
juga mengungkapkan bahwa target penjualan dan produksi batubara sebesar 5.5 
juta hingga 6.1 juta ton sepanjang 2024. Sementara target penjualan nikel dipatok 
antara 0.5 juta hingga 1 juta ton. 
 

ACES PT Ace Hardware Indonesia Tbk 
PT Ace Hardware Indonesia Tbk (ACES) melakukan transaksi afiliasi dengan 
meningkatkan penyetoran tambahan modal pada anak usahanya yaitu PT Omni 
Digitama Internusa (ODI) pada 5 Juni 2024. Corporate Secretary ACES, Christy 
Kusumaatmadja dalam keterangan tertulisnya pada 6 Juni 2024 mengungkapkan 
bahwa ACES telah meningkatkan modal pada ODI dengan mengambil saham baru 
yang dikeluarkan ODI sebanyak 300 juta lembar atau senilai Rp30 miliar. Transaksi 
tersebut dilakukan untuk meningkatkan modal ODI guna mendukung 
pengembangan bisnis perusahaan. 
  

ASSA PT Adi Sarana Armada Tbk  
PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) menginjeksi modal entitas asosiasi sebesar Rp150 
miliar dengan menyedot sebanyak 65,743 saham kelas D PT Kedai Pangan Sejahtera 
(KPS). Transaksi tersebut dilakukan dengan harga pelaksanaan Rp2.28 juta per lem-
bar. Transaksi tersebut dilakukan untuk memperluas usaha perseroan pada sisi 
logistik terintegrasi. Dengan demikian, perseroan dapat memperlebar pelayanan 
logistik terintegrasi pada KPS dan rekan-rekan strategis yang memiliki kapabilitas 
dalam distribusi bahan makanan dan pergudangan. Perseroan berharap setoran 
modal tersebut dapat memberi nilai tambah pada lini bisnis yang ujungnya akan 
memberi hasil lebih pemangku kepentingan baik perseroan dan ekosistem KPS. 
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